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L. PENDAITYTLUAN

Seperti kita maklumi bersama bahwa proses perubahan sosial berjalan secara terus menerus,
baik yang terjadi secara spontan maupun karena disengaja. Proses sosial yang disengaja
dapat berupa usaha pembaharuan dan pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat. Pada
hampir setiap negara, usaha pembazharuan dan pembangunan. ini biasanya dimotori oleh
pihak pemerirtah,demikian pula di Indonesia. Di sini gagasan gagasan baru, teknologi baru
disebarkan dan dianjurkan penerimaan dan penggunaannya kepada masyarakat. Proses
penyebaran oleh pemerintah dan penerimaan serta penggunaan pada masyarakat ini
merupakan proses komunikasi. Karena proses komunikasi ini menyangkut usaha
pembaharuan dan pembangunan, sehingga bisa disebut sebagai proses komunikasi

pembangunan.

Usaha penycbaran gagasan-gagasan baru dan teknologi baru bukanlah suatu proses yang
sederhana. Di Indonesia misalnya dapat kita lihat pada proses penyebaran dan penerapan

gagasan Kcluarga Berencana (KB) melalui proses yang memeriukan waktu cukup lama.

Keluarga Berencana merupakan suatu program nasional yang mulai dilakukan pemerintah
Indonesia sejak tahun 1971. Pelaksanaan, program Keluarga Berencana tersebut secara
terkoordinasi oleh pemerintah Indonesia dilakukan dengan pembentukan Badan Koordinasi
Keluaraga Berencana Nasional (BKKBN)pada tahun 1971. Sebelum terbentuknya BKKBN
tersebut penyebaran gagasan Keluarga Berencana dilakukan oleh masyarakat melalui
Paguyuban Keluarga Berencana Nasional (PKBI). Dalam wadah PKBI, perkembangan
penyebaraan dan penerapan, gagasan Keluarga Berencana berialan lambat dan terbatas
karena terbatasnya dana.dan jaringan struktur komunikasi. Dibawah koordinasi BKKBN,
pelaksanaan gerakan Keluarga Berencana dilakukan secara tercncana dan terprogram
dengan menyiapkan berbagai unsur jaringan struktur koinunikasi sejak dari pemerintah
pusat, propinsi, kabupaten, hingga di pemerintahan desa. Sehingga pelaksanaan Keluarga

Berencana dijadikan sebagai suatu program yaitu Program Keluarga Berencana Nasional.

Pelaksanaan program Keluarga Berencana Nasional yang dikoordinasi dan dimotori oleh
BKKBN melalui perencanaan program komunikasi dengan membentuk dan menyediakan
berbagai elemen struktur jaringan komunikasi, sehingga terbentuk suatu sistem

komunikasi/informasi. Sistem iersebut merupakan alur informasi yang berawal dari
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BKKBN Pusat menuju ke masyarakat . Alur informasi tersebut melalui beberapa

subsistem komunikasi/informasi.

II. PENGERTIAN STRATEGI KOMUNIKASI

| Joseph A.llardo rnengatakan bahwa "A Strategy is a carefully chosen plan or series of
| maneuvers designed to achieve a specific goal ". Sehingga dapat dikatakan bahwa strafegi
adalah rencana terpilih yang bersifat hati hati atau serangkaian manuver yang telah
dirancang univk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari pengertian strategi
tersebut maka dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi adalah perencanaan
komunikasi yang bersifat hati hati yang dirancang untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan

Sementara itu menurut Zualkarimein Nasution (1994), perencanaan di-bidang komunikasi
| dapat dibedakan pada dua tingkatan, yang masing masing tingkatan mencerminkan
cakupan dari perencanaan yang dimzaksud. Yang pertama-adalah tingkatan yang luas dan

menyeluruh  disebut perencanaan  komunikasi < yang biasanya berskala nasional.

Perencanaan komunikasi di tingkat nasional ini biasanya dikenal juga sebagai perumusan
kebijakan komunikasi nasional yang berkaitan dengan pembangunan nasional. Sehingga
dalam tingkatan ini bisa dikatakan bahwa perencanaan komunikasi yang berkaitan dengan
pembangunan nasional tersebut dapat’ disebut pula sebagai strategi komunikasi
pembangunan nasional
|

Sedangkan pada tingkat yang lebih spesifik, disebut sebagai perencanaan program
komunikasi denganskala yang lebih terbatas pada suatu program atau sektor
pembangunan misalnya di bidang pertanian, kesehatan, serta bidang pendidikan dan
sebagainya. Atau dapat pula bersifat antar sektoral seperti misalnya program komunikasi
untuk konscrvasi lingkungan yang meliputt sektor sektor pertanian, kehutanan,
pertambangan dan energi, keschatan, dan lingkungan hidup.

Dalam tingkatan tersebut, perencanaan prograrn komunikasi KB berada pada tingkat yang
lebih spesifik yang terbatas pada program KB. Namun juga dapat bersifat antar sektoral
seperti program Pertasikencana ( Pertanian, Koperasi dan Keluarga Berencana ) dimana
program komunikasi Keluarga Berencana dikaitkan dengan sektor sektor pertanian dan

koperasi.
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Sementara itu menurut Anwar Arifin (1984), suatu strategi adalah keseluruhan keputusan
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi
merumuskan strategi komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan
waktu) yang dihadapi dan yang mungkin akan dihadapi di masa depan guna mencapai
efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini, berarti kita berusaha melakukan suatu atau
beberapa cara berkomunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri

khalavak sasaran.

Jadi berbicara tentang strategi komunikasi,berarti berbicara tentang bagaimana sebuah
perubahan diciptakan pada khalayak sasaran. Dalam kaitan ini berarti strategi komunikasi
KB adalah bagaimana menciptakan perubahan pada masyarakat sebagai khalayak sasaran
yaitu diterirna dan diterapkannya gagasan KB. Diterima dan diterapkannya gagasan KB tersebut
terwujud paca kesediaan mereka menjadi akseptor KB, untuk mempunyai hanya dua anak saja,
schingga terwujud pula Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) pada masyarakat

Indonesia sebagai tujuan wama program KB.

. STRATEGI PERENCANAAN PROGRAM KOMUNIKASI KB

Strategi perencanaan program komunikasi KB diawali dengan dibentuknya jaringan sistem
komunikasi yang terdiri beberapa clemen~komunikasi. Bardasarkan teori atau pendapat dari
Lionberger dan Gwin pada buku "Commumnication Strategies: A Guide for Agricultural Change
Agents" (1982 ) yang. berfokus pada bidang pertanian namun penulis berusaha
mengadaptasikannya padasbidang KB, serta wawancara yang penulis lakukan dengan PPLKB
| Kecamatan Ciampea dan beberapa PLKB juga dari beberapa buku pedoman yang diterbitkan cleh
1 BKKBN, penulis dapat menyimpulkan suatu perencanaan program komunikasi Keluarga
‘ Berencana Nasional yang menghasilkan suatu sistem” komunikasi/informasi yang merupakan suatu

|
\
|
alur informasi.

Menurut Lionberger dan Gwin terdapat beberapa unsur dalam sistem informasi yang dua
diantaranya adalah ;
1. Fungsi fungsi yang harus dilakukan

2. Subsistem khusus yang diperfukan
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Fungsi fungsi yang harus dilakukan dalarn sistem inforrnasi tersebut terdiri dari ; (1) inovasi, (2)
Validasi, (3) Diseminasi, (4) Integrasi

Fungsi inovasi adalah fungsi untuk rmenghasilkan informasi,gagasan atau teknologi baru dan
mengembangkannya menjadi sesuatu yang bermanfaat. Sedangkan fungsi Validasi adalah untuk
membuktikan bahwa informasi,gagasan, atau teknologi baru tersebut barguna dan berlaku
serta bisa diterapkan pada kondisi suatu tempat. Fungsi .diseminasi adalah fungsi untuk
menyebarkan atau menyampaikan informasi, gagasan, atau teknologi baru yang sudah
teruji kepada masyarakat yang potensial untuk menggunakannya. Fungsi Integrasi adalah
fungsi untuk memadukan langkah langkah penginformasian, persuasi, serta penguatan
dalam rangka pengambilan keputusan untuk mengadopsi hal hal baru serta

mempertahankan dan meneruskan adopsi tersebut.

Dalam program komunikasi KB, fungsi fungsi inovasi dan .validasi dilakukan oleh
BKKBN berkoordinasi dengan berbagai lembaga/organisasi lain seperti Departemen
Keschatan, Departemen Agama, Pemda, para tokoh cagamia, tokoh masyarakat dan
sebagainya. Sedangkan fungsi diseminasi dilakukan oleh BKKBN melalui media massa
dan Diklat-Diklat KB serta para PLKB sebagai ujung tombaknya. Fungsi integrasi
dilakukan BKXBN melalui berbagai media dan ‘PLKB sebagai ujung tombaknya. Dari
pelaksanaan fungsi fungsi tersebut dapat, dilihat subsistem-subsistem khusus yang
diperlukan. Hubungan antara subsistem=-subsistem tersebut akan membentuk subsistem-
- subsistem komunikasi pada sistem Komunikasi KB. Hal tersebut dapat terlihat pada alur
informasi yang berlangsung pada sistem komunikasi KB. Alur Informasi tersebut diawali
dari BKKBN Pusat sebagai sumber informasi, kemudian mengalir melalui Diklat-Diklat
KB kepada PPLKB/PLKB lalu mengalir kepada masyarakat. Namun disamping alur itu,
informasi KB juga mengalir dari BKKBN Pusat kepada masyarakat melalui media massa
(‘felevisi,Radio, dsb) Alur komunikasi tersebut secara sederhana dapat digambarkan

sebagai berikut ;

)D// MED!A MASSA )\@\‘

3

BKKBN PUSAT \@\ MASYARAKAT
: PLKB / PPLKB 1/@/'
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Dari gambar alur informasi tersebut kita dapat membaginya menjadi tiga subsistem
komunikasi/inforriasi. Subsistem komunikasi yang pertama adalah proses pengiriman
informasi KB dari BKKBN Pusat kepada para PLKB/PPLKB melalui Diklat-Diklat
KB. Dengan menggunakan model komunikasi S-M-C-R dari David Berlo, subsistem
komunikasi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut;

s ' C R
BKKBN PUSAT ™M "! DIKLAT KB } M PLKB /PPLKB

4

Pada subsistem komunikasi tersebut yang berperan sebagai sumber adalah BKKBN
Pusat, sedan_kan sebagai sasaran/penerima adalah PLKKB/PPLKB, dan sebagai media/
chanel adalah Diklat-Diklat KB. Di sini message yang berupa berbagai informasi dan
teknologi KB mengalir dari Litbang BKKBN Pusat kepada para PLKB melalui Diklat-
Diklat KB scbagai Chanelnya. Di sini tujuan proses komunikasi cenderung bersifat
informatif., dimana berbagai informasi mengenai gagasan~dan teknologi KB
disampaikan kepada para PLKB yang selanjutnya akan disampaikan kepada
masyarakat.Namun demikian komunikasi yang bersifat persuasif juga terjadi di sini. di
mana para PLKB perlu diberi motivasi untuk dapat menjalankan tugasnya

menyampaikan dan mencruskan berbagai informasi KB kepada masyarakat.

Dengan tujuan komunikasi seperti(itu, ‘media komunikasi yang digunakan pada
subsistem komunikasi yang pertamastersebut adalah media tatap muka yang dibantu
dengan media cetak seperti buku-buku,brosur dan sebagainya. Juga dilengkapi dengan
media peraga dan simulaSi berupa tampilan tampilan gambar serta berbagai contoh

alat kontrasepsi.

Subsistem komunikasi/informasi yang kedua adalah proses pengiriman informasi KB
dari PLKB/PPLKB kepada masyarakat desa melalui media tatap muka individu
maupun kelompok berupa kunjungan rumah atau pertemuan pertemuan kelompok, bisa
juga dengan perantara tokoh masyarakat. Subsistem komunikasi ini dapat digambarkan

sebagai berikut ;
C R
PLKR N———| MEDIA TATAP MUKA |2 M—— MASYARAKAT

Fl"OKOH MASYARAKAT l

k
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Dalam subsistem komunikasi di atas, PLKB berkedudukan sebagai sumber sedangkan
masyarakat desa sebagai sasaran/penerima, dan sebagai media/chanel adalah media
tatap-rauka serta tokoh masyarakat. Di sini informasi mengalir dari PLKB kepada
masyarakat melalui media tatap muka dan tokoh masyarakat. Dibanding dengan
subsistem komunikasi yang pertama, sasaran komunikasi di sini lebih heterogen.
Sedangkan tujuan komunikasi lebih cenderung kepada komunikasi yang bersifat
persuasif yaitu bagaimana mengajak masyarakat untuk menjadi akseptor KB dengan
menggunakan saiah satu jenis kontrasepsi yang mantap. Dengan komunikasi yang
cenderung barsifat persuasif maka peranan komunikasi interpersonal sangat penting
pada subsistem komunikasi ini, walaupun harus tetap didukung dengan komunikasi
tutap muka kelompok yang dibantu dengan berbagai media peraga atau simulasi.
Kondisi tersebut di atas menuntut seorang PLKB, sebagai seorang komunikator, untuk
dapat merencanakan, membuat dan menyampaikan pesan pasan yang bersifat

persuasif.

Subsistem komunikasi yang ketiga adalah proses. pengiriman informasi KB dari
BKKBN kepada masyarakat melalui media massa. Subsistem ini dapat digambarkan

sebagai berikut ;

S q C I R
BKKBN M i MEDIA MASSA | M ™ MASYARAKAT

Pada subsistern kornunikasi di atas, BKKBN sebagai sumber, sedangkan mcdia massa
sebagai chanel, dan ‘masyarakat sebagai sasaran/penerima. Di sini informasi tentang
gagasan dan teknologi KB mengalir dari BKKBN kepada masyarakat melalui media
massa seperti televisi, koran, radio. Dengan tujuan untuk rmerubah perilaku
masyarakat untuk menganut pola NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera),
maka kedudukan subsistem komunikasi yang ketiga ini adalah sebagai pendukung bagi
subsistem komunikasi yang pertama dan kedua. Walaupun hanya sebagai pendukung
namun subsistem ini sangat penting karena keunggulannya dalam mmenyebarkan pesan
pesan yang bersifat informatif, di mana media massa mampu menyebarkan pesan
pesan secara lebih cepat dan luas jangkauannya dibanding komunikasi interpersonal

atau tatap-muka.
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Dari tiga subsistem komunikasi KB tersebut, sangat jelas sekali terlihat bahwa
subsistem komunikasi yang kedua mempunyai kedudukan yang vital dan menjadi
tumpuan bagi keberhasilan program komunikasi KB dalam mencapai tujuan dari
program Keluarga Berencana Nasional. Sehingga strategi perencanaan program
komunikasi pada subsistem komunikasi yang kedua ini perlu mendapat perhatian yang

lebih serius, tanpa harus mengabaikan dua subsistem komunikasi lainnya

Sebagai sumber/komunikator dalam subsistem komunikasi yang kedua tersebut,

kedudukan PLKB sangatlah penting. Dia dituntut untuk mampu melakukan
komunikasi persuasif untuk mengubah perilaku masyarakat. Untuk dapat melakukan
komunikasi persuasif dengan baik dan efektif, Dia dituntut untuk dapat merencanakan
komunikasi persuasif yang baik dan efektif yang salah satu kuncinya adalah dengan
pengembangan atau pembuatan pesan persuasif yang efektif. Lalubagaimana atau seperti

apakah pesan pesan persuasif yang elektif ?

Menurut Nothstine (1991),dalam buku."Komunikasi' Persuasif’ oleh Soleh Soemirat dkk.

pesan persuasif yang efektif merupakan fungsi dari beberapa hal yang diantaranya terdiri

dari (1) analisis sasaran, (2) pesan disampaikan dengan jelas dan menghormati perbedaan
t 5 J <3

perbedaan individual dari sasaran. (3) meningkatkan dan memelihara motivasi sasaran, (4)

tujuan yang realistis, (3) pecmahaman atas penggunaan informasi yang berbeda..

Maksud dari analisis sasaran ‘adalah bahwa sebelum pesan persuasif disampaikan,
komunikator terlebih dahulu harus memahami siapa sasarannya. Pesan disampaikan dengan
jelas dan menghormati perbedaan-perbedaan individual dari sasaran, ini berarti bahwa
untuk mempengaruhi sasaran tidak cukup hanya dengan pesan yang jelas saja tapi cara
berkomunikasipun dapat menentukan efektivitas penyampaian pesan. Artinya bahwa
dengan siapa kita berkomunikasi dalam situasi yang bagaimana. budaya yang bagaimana,
serta konteks komunikasi yang bagaimana, semua itu membutuhkan cara-cara komunikasi
yang berbeda. Sedangkan meningkatkan dan memelihara motivasi sasaran adalah bahwa
penyampaian pesan persuasi. penegasan atas dedikasi, memfokuskan tenaga dan antusiasme
sasaran. Hal ini dilakukan tidak hanya kepada sasaran yang tidak mendukung, namun

sasaran yang mendukungpun perlu diberi motivasi.
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Sedangkan tujuan yang realistis maksudnya adalah bahwa sasaran sebagai manusia yang
bersifat individual dan sosial memiliki sikap,nilai dan kepercayaan yang dibentuk dalam
proses lama dan kompleks. Sehingga tidaklah mudah untuk mengubahnya hanya dengan
satu pesan saja. Oleh karena itu pesan persuasif akan lebih efektif jika kedua belah pihak
(komunikator dan sasaran) saling berusaha untuk memahami. Pemahaman atas penggunaan
informasi yang berbeda adalah bahwa informasi yang diterima sasaran dan
komunikator akan mereka gunakan secara berbeda baik dalam hal cara ataupun
keadaan. Persuasi senantiasa akan terkait dengan aspek sasaran dan pokok persoalan
yang akan diatasi. sehingga melakulgan persuasi hanya dengan sepotong atau beberapa

potong fakta hanyalah usaha yang sia sia dalam mempersuasi orang lain.

Umpan Balik Program Komunikasi KB

Pada perencanaan program komunikasi, penilaian terhadap hasil dari program tersebut
merupakan salah satu hal penting. Setiap melakukan suatu prograrn kegiatan, tentunya
kita menginginkon tujuan program tcirscbut tercapai. Jiku tujuan program yang
dimaksud belum tercapai scpenuhnya, tentunya kite ingin tahu penyebabnya serta
langkah apa yang harus diarnbil untuk,ameningkatkan pencapaian wujuan. Schingga
Untuk itu perlu dilakukan monitoring _dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi bisa
dilakukan melalui laporan terhadap hasil hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan

program komumikasi KB.

Proses pelaporan tersebut dalam program komunikasi KB bisa dipandang sebagai
umpan balik terhadap pelaksanaan program komunikasi KB. Sehingga dari evaluasi
terhadap laporan tersebut dapat disusun suatu strategi dan perencanaan program
komunikasi yang baru sebagai pengganti atau penyempurnaan terhadap program

konunikasi terdahulu yang telah atau sedang berjalan.

Proses pelaporan hasil program komunikasi KB tersebut bisa dipandang sebagai alur
informasi umpan balik, " bermula’ dari PLKB sebagai pembuat laporan kemudian
mengalir melalui beberapa pihak menuju BKKBN Pusat. Sctelah sampai di BKKBN

Pusat laporan terscbut akan diolah dan dievaluasi, kemudian hasil cvaluasi tersebut
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akan digunakan sebagai pijakan atau bahan untuk menyusun strategi komunikasi KB

selanjutnya. Alur informasi pelaporan tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut ini:

ALUR INFORMASI PELAPORAN DATA LAPANGAN KB

> BKKBN PUSAT ; UNIT PELAKSANA KB
TK.PUSAT
BKKBN PROPINSI < ...... UNIT PELAKSANA KB
ﬂ\ _ TK.PROPINSI
BKKBN KAB/KODYA [ : , —2| UNIT PELAKSANA KB
* TKIKAB/KODYA
CAMAT < PPLKB
A
KADES < PLKB
—» : Laporan

=======p  Rekapitulasi

Dari gambar terscbut dapat dilihat pentingnya posisi PLKB dalam alur informasi
pelaporan pelaksanaan program KB. di mana PLKB sebagai pembuat atau penghimpun
data laporan tersebut. Setelah data tersebut dievaluasi dan hasilnya mendasari strategi
perencanaan program komunikasi selanjutnya, maka PLKB juga yang akan menjadi ujung

tombak pelaksanannya.
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IV. KESIMPULAN

Dari berbagai paparan di atas dapat dibuat beberapa kesirnpulan sebagai berikut :

| Keberhasilan pelaksanaan strategi atau perencanaan program komunikasi KB banyak
ditentukan oleh terbentuknya jaringan sistenn komunikasi yang cukup rapi dan dapat
berfungsi uengan cukup baik. Sehingga memungkinkan mengalirnya informasi tentang
berbagai hal-ihwal KB dengan laﬁcar kepada masyarakat. Dari pengalaman tersebut
dapat disirnpulkan bahwa pembentukan jaringan komunikasi yang berfungsi secara baik

adalah merupakan prasyarat bagi suatu strategi atau perencanaan progfam komunikasi.

2. Dari pengamatan terhadap alur informasi yang terbentuk pada program komunikasi KB.
kita dapat melihat subsistem komunikasi kedua, yang mengalir dari PLKB sebagai
sumber/komunikator kepada masyarakat sebagai sasaran, merupakan subsistem
komunikasi yang menjadi tumpuan dari program komunikasi KB. Sehingga dalam
menyusun strategi perencanaan progrant kemunikasi KB selanjutnya, subsistem
kemunikasi  tersebut  hendaknya mendapat perhatian yang lebih banyak tanpa
mengesampingkan subsistem komuniKasi lainnya. Dari hai tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam menyusun strategi perencanaan program komunikasi sangat perlu untuk
mengamati  dan  mengkaji. subsistem-subsistem  komunikasi didalamnya untuk
mengetahui scberapa bésarperanan mereka masing masing sehingga dapat menentukan
prioritas perhatianiuntuk dapat memperbaiki dan meningkaikan pelaksanaan program

komunikasi selanjutnya sehingga dapat. memperceoat tercapainya tujuan program
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